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ABSTRAK
Batik Putra Laweyan merupakan sebuah perusahaan home industry yang bergerak dibidang pembuatan kain
batik. Perusahaan ini menghasilkan  produk batik, yaitu batik tulis dan batik cap. Seperti pada umumnya
perusahaan home industry, semua proses pabrik ini masih dilakukan dengan cara manual. Ditambah dengan
tuntutan target yang cukup tinggi membuat karyawan mempunyai tekanan yang tinggi, selain pekerjaan yang
dilakukan secara manual dan tekanan dari target yang cukup tinggi, jenis pekerjaan yang monoton dari
pekerjaan membatik juga dapat menimbulkan rasa bosan. Hal tersebut menimbulkan beban kerja mental
pada karyawan.
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan antara beban mental karyawan pada
saat bekerja tanpa mendengarkan musik dan beban kerja mental karyawan pada saat bekerja dengan
mendengarkan musik, serta perbedaan beban kerja mental yang diterima pekerja batik tulis dan pekerja
batik cap. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Nasa TLX yaitu untuk mengetahui
beban kerja mental pada pekerja batik tulis dan batik cap. Jumlah responden yang akan di teliti dalam
penelitian ini berjumlah 9 karyawan. Penelitian dilakukan di home industry Batik Putra Laweyan pada
proses pembuatan kain batik tulis dan batik cap.
Hasil  perhitungan skor Nasa TLX pada pekerja pemotong kain dan desain kain pada kondisi awal adalah 81
dan kondisi perlakuan 64, pekerja mencanting batik tulis pada kondisi awal adalah 82 dan kondisi perlakuan
adalah 59, pekerja pewarnaan batik tulis pada kondisi awal adalah 81 dan kondisi perlakuan 69, pekerja
pemberi cap motif pada kondisi awal adalah 86 dan kondisi perlakuan adalah 62, pekerja pencanting batik
cap pada kondisi awal 83 dan kondisi perlakuan 57, pekerja pewarnaan batik cap pada kondisi awal adalah
77 dan kondisi perakuan adalah 57. Sehingga dapat dilihat bahwa musik dapat menurunkan beban kerja
mental yang di alami pekerja di home industry Batik Putra Laweyan.
Kata Kunci : Nasa TLX, Beban kerja mental, Musik
PENDAHULUAN
Salah satu kebudayaan yang masih dipegang teguh oleh masyarakat adalah seni
membatik. Batik sudah lama menjadi ciri khas bangsa yang sangat tinggi nilainya. Batik
digunakan oleh masyarakat untuk pakaian sehari-hari dan dipakai pula sebagai busana
dalam upacara-upacara tertentu. Industri batik merupakan salah satu jenis kerajinan
tradisional yang mengandung nilai seni. Dalam pembuatan batik tulis dan batik cap
dibutuhkan keterampilan khusus pembatiknya untuk memperoleh kain batik yang bagus
dan unik.
Batik Putra Laweyan merupakan home industry yang bergerak dibidang pembuatan
kain batik. Perusahaan ini menghasilkan  produk batik, yaitu batik tulis dan batik cap.
Seperti pada umumnya perusahaan home industry, semua proses pabrik ini masih
dilakukan dengan cara manual. Ditambah dengan tuntutan target yang cukup tinggi
membuat karyawan mempunyai tekanan yang tinggi, hal tersebut menimbulkan beban
kerja mental pada karyawan. Selain pekerjaan yang dilakukan secara manual dan tekanan
dari target yang cukup tinggi, jenis pekerjaan yang monoton dari pekerjaan membatik juga
dapat menimbulkan rasa bosan. Nurmianto (2004) menyatakan bahwa rasa bosan
dikategorikan sebagai kelelahan. Rasa bosan adalah manifestasi dari reaksi adanya suasana
yang monoton (kurang bervariasi).
Terapi musik berperan sebagai salah satu teknik relaksasi untuk memperbaiki,
memelihara, mengembangkan mental, fisik, dan kesehatan emosi (Djohan, 2006).
Musik selain dapat meningkatkan kesehatan seseorang juga dapat meringankan dari
rasa sakit, perasaan-perasaan dan
pikiran yang kurang menyenangkan serta membantu untuk mengurangi rasa cemas.
LANDASAN TEORI
Beban Kerja
Aktifitas manusia digolongkan menjadi dua kategoriyaitu kerja fisik atau dapat disebut
dominan otot atau tenaga dan kerja mental atau dominan otak atau berfikir. Beban kerja
adalah sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi dalam
jangka waktu tertentu (Dhania,2010).
Beban Kerja Mental
Beban psikis yang memiliki tingkat intensitas yang tinggi akan menyebabkan kejenuhan
ataupun kebosanan yang disebut dengan kelelahan psikis, yaitu suatu keadaan yang
kompleks yang ditandai oleh menurunnya penggiatan pusat syaraf, yang disertai dengan
munculnya perasaan-perasaan kelelahan, kelesuan, keletihan, dan berkurangnya
kewaspadaan (Simanjuntak & Situmorang, 2010).
Nasa Task Load Index (TLX)
Terdapat enam komponen pada metode Nasa TLX, yaitu kebutuhan mental, kebutuhan
fisik, kebutuhan waktu, tingkat frustasi, performansi, dan tingkat usaha.
Rumus : (rating x pembobotan) : 15
NASA-TLX merupakan metode subjektif yang sering digunakan dalam pengukuran beban
kerja mental pada individu di berbagai industri. Pada metode NASA TLX, terdapat 6
komponen yang akan diukur dari setiap individu, yaitu kebutuhan mental, kebutuhan fisik,
kebutuhan waktu, tingkat frustasi, performansi,  dan yang terakhir adalah tingkat usaha.
Musik
Terapi musik berperan sebagai salah satu teknik relaksasi untuk memperbaiki,
memelihara, mengembangkan mental, fisik, dan kesehatan emosi (Djohan, 2006).
Musik selain dapat meningkatkan kesehatan seseorang juga dapat meringankan dari
rasa sakit, perasaan-perasaan dan
pikiran yang kurang menyenangkan serta membantu untuk mengurangi rasa cemas.
Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja meliputi kondisi lingkungan psikologis dan lingkungan fisik.
Lingkungan fisik yaitu keadaan ruangan beserta perlengkapan yang mendukung,
sedangkan lingkungan psikologis yaitu kondisi organisasi dan interaksi sosial di dalamnya.
Lingkungan psikologis adalah keadaan sekitar tempat kerja pada waktu individu
melakukan pekerjaan dan kecenderungan ini merupakan keadaan yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan  individu, sehingga individu akan berdaya guna untuk
menghasilkan sesuatu. (Syafrika & Suyasa, 2004).
Kebosanan Kerja
Kebosanan secara singkat bahwa situasi dengan stimulus yang rendah, berulang-ulang atau
dengan tuntutan fisik dan mental yang rendah akan menimbulkan stimulus yang kecil pula
pada daerah kesadaran diotak manusia.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di home industri Batik Putra Laweyan yang berada di Kampoeng
Batik Laweyan Jalan Sidoluhur, Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah. Home industry ini
bergerak dibidang kerajinan kain batik tulis dan cap.






6. Kesimpulan dan saran
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biodata Ressponden
Tabel 1.1 Data Biodata Responden Batik Tulis
Tabel 1.2 Data Biodata Responden Batik Cap
Tabel 1.3 Detail Aktifitas Pekerja
2. Data Wawancara
Data wawancara ini di ambil untuk mengetahui keluhan karyawan yang dirasakan pada
saat melakukan pekerjaan. Berikut ini keluhan-keluhan pekerja pada saat bekerja:
a. Suhu panas yang diakibatkan uap pada saat proses nglorot.
b. Bau dari air pewarnaan yang sudah lama.
c. Batuk-batuk yang di akibatkan dari bau bahan kimia.
d. Mata pedih karena asap dari proses nglorot.
e. Perasaan cemas ketika banyak tuntutan pekerjaan.
f. Konsentrasi menurun ketika mood mulai turun.
3. Data skor Nasa TLX
Data Nasa TLX dibagi menjadi 2 yaitu data Nasa TLX pada kondisi awal dan data Nasa
TLX pada kondisi perlakuan berupa musik.
a. Nasa TLX pada kondisi awal Batik Tulis
Tabel 3.1 Data Skor Nasa TLX Pekerja Batik Tulis Pada Kondisi Awal
b. Nasa TLX pada kondisi awal Pekerja Batik Cap
Tabel 3.2 Data Skor Nasa TLX Pekerja Batik Cap Pada Kondisi Awal
c. Nasa TLX pada kondisi perlakuan Batik Tulis
Tabel 3.3 Data Skor Nasa TLX Pekerja Batik Tulis Pada Kondisi Perlakuan
d. Nasa TLX pada kondisi perlakuan Batik Cap
Tabel 3.4 Data Skor Nasa TLX Pekerja Batik Cap Pada Kondisi Perlakuan
4. Analisa Beban Kerja Mental
Analisa data pada penelitian ini dilakukan dengan membagi kelompok-kelompok
berdasarkan tugas ataupun detail aktifitasnya pada setiap beban kerjanya
a. Pekerja Batik Tulis
1)Pemotong Kain dan Mendesain Kain Batik Tulis
Tabel 4.1 Skor Nasa TLX Pekerja Pemotong dan Mendesain Kain
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerjaan memotong dan mendesain  kain terjadi
penurunan skor. Untuk lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerjaan
memotong dan mendesain  kain, dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa
TLX pada pekerjaan memotong dan mendesain  kain.
Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja memotong dan mendesain  kain terjadi penurunan
sebesar 17% , disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 81
menjadi kategori tinggi yaitu skor 64. Sehingga perlakuan dengan musik di batik
putra laweyan membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat
melakukan pekerjaan dapat menurunkan beban kerja mental.
2) Mencanting Batik Tulis
Tabel 4.2 Skor Nasa TLX Pekerja Mencanting Batik Tulis
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerjaan mencanting batik tulis terjadi penurunan
skor. Untuk lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerjaan mencanting
batik tulis, dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerjaan
mencanting batik tulis.
Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja mencanting batik tulis terjadi penurunan untuk Ibu
Tentrem sebesar 26% , disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi
yaitu skor 83 menjadi kategori tinggi yaitu skor 57. dan Ibu Mulyani sebesar 22%,
disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 82 menjadi
kategori tinggi yaitu skor  60. Sehingga perlakuan dengan musik di batik putra
laweyan membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat melakukan
pekerjaan dapat menurunkan beban kerja mental.
3) Pewarnaan Batik Tulis
Tabel 4.3 Skor Nasa TLX Pekerja Pewarnaan Batik Tulis
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerjaan pewarnaan batik tulis terjadi penurunan
skor. Untuk lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerjaan pewarnaan
batik tulis, dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerjaan
pewarnaan batik tulis.
Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja pewarnaan batik tulis terjadi penurunan sebesar
12%, disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 81
menjadi kategori tinggi yaitu skor 69. Sehingga perlakuan dengan musik di batik
putra laweyan membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat
melakukan pekerjaan dapat menurunkan beban kerja mental.
4) Pekerja Batik Tulis
Tabel 4.4 Skor Nasa TLX Pekerja Batik Tulis
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerja batik tulis terjadi penurunan skor. Untuk
lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerja batik tulis, dibawah ini
disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerja batik tulis.
Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja batik tulis terjadi penurunan skor untuk masing-masing
pekerja pada batik tulis sehingga perlakuan dengan musik di batik putra laweyan
membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat melakukan pekerjaan
dapat menurunkan beban kerja mental.
b.      Pekerja Batik Cap
1) Memberi Cap Motif pada Kain
Tabel 4.5 Skor Nasa TLX Pekerja Cap Motif
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerjaan Cap motif terjadi penurunan skor. Untuk
lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerjaan Cap motif, dibawah ini
disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerjaan Cap motif.
Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja cap motif untuk Bapak Sumedi terjadi penurunan skor
21%, disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 84 menjadi
kategori tinggi yaitu skor 63. untuk Bapak Suripto  terjadi penurunan skor sebesar
27%,  disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 88 menjadi
kategori tinggi yaitu skor 61. Sehingga perlakuan dengan musik di batik putra laweyan
membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat melakukan pekerjaan
dapat menurunkan beban kerja mental.
2) Mencanting Batik Cap
Tabel 4.6 Skor Nasa TLX Pekerja Mencanting Batik Cap
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerjaan mencanting batik cap terjadi penurunan
skor. Untuk lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerjaan mencanting
batik cap, dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerjaan
mencanting batik cap.
Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja mencanting batik cap untuk Ibu Wagiyem terjadi
penurunan skor 29%, disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi
yaitu skor 83 menjadi kategori sedang yaitu skor 54. untuk Ibu Rini  terjadi
penurunan skor sebesar 24% , disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat
tinggi yaitu skor 83 menjadi kategori tinggi yaitu skor 59. Sehingga perlakuan
dengan musik di batik putra laweyan membuktikan bahwa dengan mendengarkan
musik pada saat melakukan pekerjaan dapat menurunkan beban kerja mental.
3) Pewarnaan Batik Cap
Tabel 4.7 Skor Nasa TLX Pekerja Pewarnaan Batik Cap
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerjaan pewarnaan batik cap terjadi penurunan
skor. Untuk lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerjaan pewarnaan
batik cap, dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerjaan
pewarnaan batik cap.
Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja pewarnaan batik cap terjadi penurunan skor sebesar
20%, disini dapat dilihat penurunan dari kategori tinggi yaitu skor 77 menjadi
kategori tinggi yaitu skor 57. sehingga perlakuan dengan musik di batik putra
laweyan membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat melakukan
pekerjaan dapat menurunkan beban kerja mental.
4) Pekerja Batik Cap
Tabel 4.8 Skor Nasa TLX Pekerja Batik Cap
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerja batik cap  terjadi penurunan skor. Untuk
lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerja batik cap, dibawah ini
disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerja batik cap.
Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja batik cap terjadi penurunan skor untuk masing-
masing pekerja pada batik cap sehingga perlakuan dengan musik di batik putra
laweyan membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat melakukan
pekerjaan dapat menurunkan beban kerja mental.
c.      Pekerja Batik Tulis dan Cap
Tabel 4.9Skor Nasa TLX Pekerja Batik Cap
Dari tabel di atas terlihat bahwa pekerja batik tulis dan batik cap  terjadi penurunan
skor. Untuk lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pekerja batik tulis dan
batik cap  , dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada pekerja batik
tulis dan batik cap.
Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada pekerja batik tulis dan batik cap terjadi penurunan skor untuk
masing-masing pekerja batik tulis dan batik cap sehingga perlakuan dengan musik di
batik putra laweyan membuktikan bahwa dengan mendengarkan musik pada saat
melakukan pekerjaan dapat menurunkan beban kerja mental
d. Analisa Beban Kerja Mental Tiap Pekerjaan
Beban kerja mental dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan metode Nasa
TLX yaitu dengan penyebaran kuesioner Nasa TLX. Dalam penelitian ini kuesioner
diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada saat kondisi awal (bekerja tanpa mendengarkan
musik) dan pada saat kondisi perlakuan (bekerja sambil mendengarkan musik). Hasil
dari kuesioner ini dapat dilihat perbedaan beban kerja mental pekerja pada kondisi
awal dengan kondisi perlakuan.
Pada kondisi awal rata-rata skor Nasa TLX pada pekerja pemotong kain dan
mendesain kain adalah 81, pekerja mencanting batik tulis adalah 82, Pekerja
pewarnaan batik tulis adalah 81, Pekerja memberi cap motif pada kain adalah 86,
Pekerja mencanting batik cap adalah 83, Pekerja pewarnaan batik cap adalah 77.
Sedangkan pada kondisi perlakuan rata-rata skor Nasa TLX pada pekerja pemotong
kain dan mendesain kain adalah 64, pekerja mencanting batik tulis adalah 59, Pekerja
pewarnaan batik tulis adalah 69, Pekerja memberi cap motif pada kain adalah 62,
Pekerja mencanting batik cap adalah 57, Pekerja pewarnaan batik cap adalah 57.
Untuk lebih jelas melihat penurunan yang terjadi pada masing-masing pekerjaan,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.10 Perbandingan Rata-rata Skor Nasa TLX
Dari tabel di atas terlihat bahwa masing-masing pekerjaan terjadi penurunan. Untuk
lebih mudah melihat penurunan skor  Nasa TLX pada masing-masing pekerjaan,
dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada masing-masing
pekerjaan.
Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari gambar diatas dapat dilihat pada skor Nasa TLX antara kondisi awal dengan
kondisi perlakuan pada masing-masing jenis pekerjaan terjadi penurunan skor yaitu
pemotong dan desain kain terjadi penurunan skor sebesar 17%, disini dapat dilihat
penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 81 menjadi kategori tinggi yaitu skor
64. Pencanting batik tulis terjadi penurunan skor sebesar 23%, disini dapat dilihat
penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 82 menjadi kategori tinggi yaitu skor
59. Pewarnaan batik tulis terjadi penurunan skor sebesar 22%, disini dapat dilihat
penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 81 menjadi kategori tinggi yaitu skor
69. Pemberi cap motif terjadi penurunan skor sebesar 24%, disini dapat dilihat
penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 86 menjadi kategori tinggi yaitu skor
62. Pencanting batik cap terjadi penurunan skor sebesar 26%, disini dapat dilihat
penurunan dari kategori sangat tinggi yaitu skor 83 menjadi kategori tinggi yaitu skor
57. Pewarnaan Batik Cap terjadi penurunan skor sebesar 20%, disini dapat dilihat
penurunan dari kategori tinggi yaitu skor 77 menjadi kategori tinggi yaitu skor 57.
sehingga perlakuan dengan musik di batik putra laweyan membuktikan bahwa
dengan mendengarkan musik pada saat melakukan pekerjaan dapat menurunkan
beban kerja mental.
e. Perbandingan Beban Kerja Mental Pada Batik Tulis dan Batik Cap
Beban kerja mental dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan metode Nasa
TLX yaitu dengan penyebaran kuesioner Nasa TLX. Dalam penelitian ini kuesioner
diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada saat kondisi awal (bekerja tanpa mendengarkan
musik) dan pada saat kondisi perlakuan (bekerja sambil mendengarkan musik). Hasil
dari kuesioner ini dapat dilihat perbedaan beban kerja mental pekerja pada kondisi
awal dengan kondisi perlakuan.
Pada kondisi awal rata-rata skor Nasa TLX pada pekerja batik tulis adalah 82 dan
rata-rata skor Nasa TLX batik cap pada kondisi awal adalah 83. Sedangkan pada
kondisi perlakuan rata-rata skor Nasa TLX pada pekerja batik tulis adalah 63 dan
rata-rata skor Nasa TLX batik cap adalah 59. Untuk lebih jelas melihat penurunan
yang terjadi pada masing-masing pekerjaan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.11 Perbandingan Rata-rata Skor Nasa TLX
Dari tabel di atas terlihat bahwa masing-masing pekerjaan terjadi penurunan. Untuk
lebih mudah melihat penurunan skor Nasa TLX pada batik cap dan batik tulis,
dibawah ini disajikan grafik penurunan skor Nasa TLX pada batik cap dan batik
tulis.
Gambar 4.11 Grafik Perbandingan Skor Nasa TLX
Dari grafik di atas terlihat bahwa pekerjaan batik cap dan batik tulis setelah dilakukan
kondisi perlakuan berupa musik sama-sama mengalami penurunan skor Nasa TLX. Untuk
Batik tulis tulis penurunan skor sebesar 19%, disini dapat dilihat penurunan dari kategori
sangat tinggi yaitu skor 82 menjadi kategori tinggi yaitu skor 63. Sedangkan untuk batik
cap penurunannya sebesar 24%, disini dapat dilihat penurunan dari kategori sangat tinggi
yaitu skor 83 menjadi kategori tinggi yaitu skor 59. Maka penurunan skor Nasa TLX
setelah diberikan perlakuan lebih berpengaruh besar terhadap pekerja batik Cap dibanding
dengan batik tulis.
Kesimpulan
1. Beban kerja mental yang dirasakan pekerja pada kondisi awal yaitu bosan, jenuh,
kurang bersemangat, mudah merasa cemas, mudah marah, mudah kehilangan
konsentrasi.
2. Beban kerja mental yang dirasakan pekerja setelah diberi perlakuan dengan musik yaitu
pekerja menjadi lebih rileks dan merasa nyaman ketika bekerja.
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di home industry Batik Putra Laweyan,
diketahui penyebab dari rasa bosan yang di alami para pekerja serta cara
menanggulanginya yaitu dengan pemberian musik pada saat bekerja.
4. Hasil dari penelitian di home industry Batik Putra Laweyan menunjukkan bahwa musik
dapat menurunkan beban kerja mental para pekerja di Batik Putra Laweyan
5. Musik dapat menghilangkan rasa bosan yang sering di alami para pekerja di Batik Putra
Laweyan.
6. Prosentase penurunan skor pada pekerja pemotong dan desain kain adalah 17%,
pencanting batik tulis adalah 23%, pewarnaan batik tulis adalah 22%, pemberi cap motif
adalah 24%, pencanting batik cap adalah 26%, pewarnaa batik cap adalah 20%.
7. Prosentase penurunan skor pada pekerja batik tulis adalah 19% dan prosentase
penurunan skor pada pekerja batik cap adalah 24%.
8. Dari hasil penelitian yang dilakukan mendapat respon positif dari pemilik usaha karena
dengan adanya musik pada saat melakukan pekerjaan berpengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan, karyawan lebih cepat dalam menyelesaikan tugasnya, musik juga
berpengaruh terhadap kenyaman para karyawan saat bekerja sehingga para pekerja
merasa nyaman pada saat menjalankan tugas.
Saran
Beberapa saran yang diberikan untuk perbaikan yang lebih baik dari penelitian yang saya
lakukan adalah sebagai berikut:
1. Pekerja diberikan istirahat yang cukup agar dapat merefleksikan kembali fungsi tubuh
agar dapat memaksimalkan konsentrasi pada saat bekerja, dalam hal ini pekerjaan
membutuhkan tingkat konsentrasi yang cukup tinggi.
2. Pemberian musik terus dilakukan pada saat bekerja agar para pekerja tidak merasa jenuh
atau bosan karena melakukan pekerjaan yang monoton.
3. Diberikan suasana baru dalam lingkup area pekerjaan misal dengan pemberian tanaman
di lingkup area bekerja agar memberikan suasana yang alami sehingga para pekerja
dapat rileks.
4. Cara mengatasi kebosanan kerja yang lain diantaranya yaitu istirahat sejenak dan
mengambil cuti tahunan.
5. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menambahkan pengharum ruangan seperti aroma theraphy sehingga bisa mengurangi
bau tak sedap dari proses perebusan dan menambahkan penghawaan seperti kipas angin
atau fentilasi guna mengatur keluar masuknya udara sehingga diharapkan beban kerja
mental yang diterima semakin berkurang.
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